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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh antara Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

terhadap Return On Asseet pada PT Bank Muamalat Tbk  

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 

perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam 

mengukur tingkat efesiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasinya.
1
Efisiensi adalah kata yang menunjukkan keberhasilan seseorang 

atau organisasi atas usaha yang diukur dari segi besarnya sumber yang 

digunakan untuk mencapai hasil kegiatan yang dijalankan.Dengan kata lain, 

efisiensi merupakan perbandingan antara sumber dan hasil. Jika dikaitkan 

denga teori sistem, maka efisiensi merupakan perbandingan antara masukan 

(input) dengan keluaran (output). Masukan yang diproses melalui proses 

tertentu akan memberikan keluaran menurut ukuran dan kriteria tertentu.   

Efisiensi produksi pada suatu lembaga seperti bank syariah dalam 

mengeluarkan biaya dalam bentuk pemberian investasi pembiayaan,  

merupakan salah satu bentuk mekanisme produksi bank dalam rangka 

menghasilkan output yang paling tinggi dari suatu investasi.Dalam hal ini 

perlu diketahui bahwa usaha utama bank adalah menghimpun dana dari 
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Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, Jakarta, 
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masyarakat dalam bentuk kredit, sehingga beban bunga dan hasil bunga 

merupakan porsi terbesar bagi bank. Semakin kecil rasio biaya (beban) 

operasionalnya akan lebih baik, karena bank yang bersangkutan dapat 

menutup biaya (beban) operasionalnya dengan pendapatan operasionalnya.
2
 

Dengan adanya rasio BOPO ini suatu bank dapat melihat apakah biaya 

yang mereka keluarkan sebanding dengan pendapatan yang didapatkan.Rasio 

yang meningkat mencerminkan kurang mampunya bank dalam menekan 

biaya operasional dan meningkatkan pendapatan operasionalnya yang dapat 

menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola 

usahanya. 

Bank Indonesia menetapkan besarnya rasio BOPO tidak melebihi 90%, 

apabila melebihi, maka bank tersebut dikategorikan tidak efisien dalam 

menjalankan operasinya dalam hal ini biaya tidak terkontrol yang pada 

akhirnya menyebabkan pendapatan menurun sehingga berujung pada 

menurunnya kualitas pembiayaan kerena kurangnya pendapatan untuk 

menutupi kegiatan operasional penyaluran pembiayaan. Dengan adanya hal 

tersebut maka akan mengurangi jumlah profitabilitas dari bank tersebut. 

Berdasarkan hasil uji normalitas data dapat diketahui bahwa variabel 

BOPO pada PT Bank Muamalat Tbk memiliki distribusi normal karena nilai 

signifikan > 0,05 yaitu 0,134 > 0,05. Kemudian hasil tabel uji t menunjukkan 

bahwa nilai thitung adalah -26,531 dan nilai signifikansi dari variabel Biaya 

Operasional dan Pendapatan Operasional adalah 0,000. Hal ini berarti thitung -
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Veithzal Rivai dkk, Commercial Bank Management Manajemen Perbankan dari Teori 

ke Praktik, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 482 
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26,531 > -ttabel 2,055 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak 

sehingga variabel BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Jadi 

hipotesis “Ada pengaruh yang signifikan dari Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional terhadap Return On Asset pada PT Bank Muamalat Tbk Tahun 

2011-2018” dapat diterima. 

Jadi Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh negatif 

terhadap Return OnAssetsdimana semakin tinggi rasio BOPO maka akan 

menurunkan profitabilitas. Hal ini berarti sejalan dengan teori yaitu semakin 

kecil rasio biaya (beban) operasionalnya akan lebih baik, karena bank yang 

bersangkutan dapat menutup biaya (beban) operasionalnya dengan 

pendapatan operasionalnya. Ketika bank dapat menutup biaya atau beban 

makasemakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya 

operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang 

diperoleh bank akan semakin besar. 

Hasil penelitian ini mendukuhg secara konsisten penelitian yang 

dilakukan Kevin Varianto Jorgoja dan Yunika Murdayanti penelitiannya yang 

berjudul Pengaruh Biaya Operasional Dengan Pendapatan Operasional 

(BOPO) Dan Dana Pihak ketiga Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank 

Perkreditan Rakyat. Dalam penelitian tersebut variabel BOPO thitung sebesar 

8,539.maka hal ini menunjukkan thitung > ttabel (8,539 > 2,013). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap Return On Asset.
3
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Kevin Varianto Jorjoga, YunikaMurdayanti, Pengaruh Biaya Operasional Dengan 

PendapatanOperasional (Bopo) Dan Dana Pihakketiga TerhadapReturn On Asset (Roa) Pada Bank 

Perkreditan Rakyat, Jurnal Ilmiah Wahana AkuntansiVolume 10, No.1,Tahun 2015 
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Hasil penelitian ini juga mendukuhg secara konsisten penelitian yang 

dilakukan oleh Ningsukma Hakiim dan Haqiqi Rafsanjani dengan 

penelitiannya yang berjudul Pengaruh Internal Capital Adequency Ratio 

(CAR),Financing To Deposit Ratio (FDR), Dan Biaya Operasional Per 

Pendapatan Operasional (BOPO)Dalam Peningkatan Profitabilitas Industri 

Bank Syariah Di Indonesia, yang menunjukkan bahwa BOPO yang secara 

parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 
4
 

Penelitian ini juga mendukung pelitian yang dilakukan oleh Ayu Nur 

Permatasari, Dr. Dadan Rahadian, S.T., M.M, Irni Yunita, S.T., M.M dalam 

penelitiannya yang berjudul Pengaruh CAR, LDR, BOPO, NPL Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa di Indonesia 

Periode 2012-2015) yang menunjukkan BOPO berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas.
5
 

 

B. Pengaruh antara Dana Pihak Ketiga terhadap Return On Asset pada PT 

Bank Muamalat Tbk  

Dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam 

arti masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, 

                                                           
4
Ningsukma Hakiim dan Haqiqi Rafsanjani , Pengaruh Internal Capital Adequency Ratio 

(CAR),Financing To Deposit Ratio (FDR), Dan Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional 

(BOPO) Dalam Peningkatan Profitabilitas Industri Bank Syariah Di Indonesia bahwa FDR, 
Jurnal Masharif Al-Syariah_Vol. 1 No. 1_Mei 2016 

5
Ayu Nur Permatasari, dkk, Pengaruh CAR, LDR, BOPO, NPL Dan Ukuran Perusahaan 

TerhadapProfitabilitas (Studi Kasus Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum 

SwastaNasional Non Devisa di Indonesia Periode 2012-2015, e-Proceeding of Management : 

Vol.4, No.2 Agustus 2017 
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koperasi, yayasan, dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun dalam 

valuta asing.
6
Dana Pihak Ketiga ini dapat berupa tabungan, deposito dan giro. 

Berdasarkan hasil uji normalitas data dapat diketahui bahwa variabel 

Dana Pihak Ketiga memiliki distribusi normal karena nilai signifikan > 0,05 

yaitu sebesar 0,108. Kemudian dari hasil uji t dapat diketahui bahwa nilai 

thitung adalah -3,380 dan signifikansi dari variabel Dana Pihak Ketiga adalah 

0,002.. Hal ini berarti thitung -3,380 > -ttabel 2,055 dan nilai signifikasi 0,002 < 

0,05, maka Ho ditolak sehingga variabel DPK berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA. Jadi hipotesis “Ada pengaruh yang signifikan dari Dana Pihak 

Ketiga terhadap ROA (Return On Asset) pada PT Bank Muamalat Tbk Tahun 

2011-2018” dapat diterima. 

Jadi Dana Pihak Ketiga memiliki pengaruh negatif terhadap Return On 

Asset, dimana semakin tinggi jumlah DPK akan mengurangi profitabilitas 

bank. Biasanya dengan  adanya Dana Pihak Ketiga maka akan menambah 

modal bagi suatu bank, yang kemudian dari modal tersebut akan disalurkan 

kembali dalam bentuk pembiayaan yang nantinya juga akan menghasilkan 

pengembalian bagi bank syariah. Namun dalam penelitian ini semakin besar 

DPK semakin rendah ROA. Memang dalam penghimpunan DPK juga akan 

menimbulkan biaya atau beban bagi bank, karena bank harus memberikan 

pengembalian berupa bagi hasil kepada nasabah deposan. Hal ini lah yang 

nantinya akan mengurangi tingkat profitabiltas suatu bank, apalagi kalau dana 
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Veithzal Rivai dkk, Commercial Bank Management Manajemen Perbankan dari Teori 

ke Praktik, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 172 
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yang sudah dihimpun tidak disalurkan dengan baik maka akan menambah 

biaya yang nantinya akan merugikan bank tersebut. 

Penelitian ini mendukuhg secara konsisten penelitian yang dilakukan 

Kevin Varianto Jorgoja dan Yunika Murdayanti penelitiannya yang berjudul 

Pengaruh Biaya Operasional Dengan Pendapatan Operasional (BOPO) Dan 

Dana Pihak ketiga Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Perkreditan 

Rakyat. Dalam penelitian tersebut variabel DPK memiliki nilai thitung sebesar 

3,693 dengan ttabel sebesar 2,013 maka hal ini menunjukkan thitung >ttabel 

(3,693 > 2,013) dengan probabilitas sebesar 0,001 maka diperoleh nilai sig 

dari t yaitu 0,001 <0,05. dana pihak ketiga memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan, karena DPK bersifat relatif mempunyai biaya lebih mahal karena 

memerlukan biaya bunga maupun biaya yang dikeluarkan. Dapat dikatakan 

bahwa biaya yang dikeluarkan tersebut nantinya akan menurunkan profit dan 

tingkat pengembalian terhadap aktiva bank itu sendiri.
7
 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Putu Cahyadi Sujana 

dan I Ketut Mustanda yang berjudul Pengaruh Cash Turnover, Loan To 

Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap 

Profitabilitas LPD. Dalam penelitian tersebut menyebutkan bahwa Variabel 

Dana Pihak Ketiga memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas LPD di Kota Denpasar periode 2010-2012.
8
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Kevin Varianto Jorjoga, YunikaMurdayanti, Pengaruh Biaya Operasional Dengan 

PendapatanOperasional (Bopo) Dan Dana Pihakketiga TerhadapReturn On Asset (Roa) Pada Bank 

Perkreditan Rakyat, Jurnal Ilmiah Wahana AkuntansiVolume 10, No.1,Tahun 2015 
8
Putu Cahyadi Sujana dan I Ketut Mustanda, Pengaruh Cash Turnover, Loan To Deposit 

Ratio, Capital Adequacy Ratio, Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas LPD, Jurnal 

Manajemen, Strategi Bisnis dan Kewirausahaan Vol. 8, 106 No. 2, Agustus 2014 
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C. Pengaruh antara Financing toDeposit Ratio terhadap Return On Asset 

pada PT Bank Muamalat Tbk  

FDR adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank 

dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank.
9
Financing to 

Deposit Ratio menunjukkan sejauh mana kemampuan Bank Syariah dalam 

membayar kembali penarikan dana yang telah dilakukannya kepada nasabah 

deposan. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana 

pinjaman yang bersumber dari dana pihak ketiga disalurkan untuk membiayai 

pembiayaan. 

Penyaluran pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk 

mendukung investasi yang direncanakan.Financing to Deposit Ratio akan 

menunjukan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga 

yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan. Rasio ini dipergunakan untuk 

mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari dana 

pihak ketiga.
10

 

Berdasarkan hasil uji normalitas data dapat diketahui bahwa nilai thitung 

adalah 3,591 signifikansi dari variabel Financing to Deposit Ratio adalah 

0,001. Hal ini berarti thitung 3,591 > ttabel 2,055 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak 

sehingga variabel FDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Jadi 

hipotesis “Ada pengaruh yang signifikan dari Financing toDeposit Ratio 

                                                           
9
Binti Nur Asiyah, Manajemen PembiayaanBank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 

2014), hlm. 75   
10

Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Pres, 

2000), hlm. 74   
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terhadap Return On Asset pada PT Bank Muamalat Tbk Tahun 2011-2018” 

dapat diterima. 

Jadi Financing to Deposit Ratio memiliki pengaruh positif terhadap 

Return On Asset, dimana semakin tinggi FDR maka akan menambah 

profitabiltas bank. Hal ini sesuai dengan teori yaitu laporan perencanaan 

likuiditas juga dapat membantu pengelola dana untuk membuat biaya dan 

seminimum mungkin. Dengan melihat laporan perencanaan likuiditas ini, 

bank dapat mengindikasi adanya kelebihan dana dan sampai seberapa besar 

dana itu lebih. Jadi intinya adalah pengawasan dan selalu meperhatikan 

tingkat likuiditas yang seimbang. Apabila kedua hal ini diperhatikan, bank 

akan mendapatkan profit yang sesuai
11

 

Namun perlu diketahui jika bank syariah memiliki Financing to Deposit 

Ratio yang terlalu kecil maka bank akan kesulitan untuk menutup simpanan 

nasabah dengan jumlah pembiayaan yang ada. Jika bank memiliki Financing 

to Deposit Ratio yang sangat tinggi maka bank akan mempunyai resiko tidak 

tertagihnya pinjaman yang tinggi dan pada titik tertentu bank akan mengalami 

kerugian.12 

Penelitian ini mendukuhg secara konsisten penelitian yang dilakukan 

Medina Almunawwaroh dan Rina Marliana dalam penelitian yang berjudul 

Pengaruh CAR, NPF Dan FDR Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di 

Indonesia.Dalam penelitian tersebut nilai beta 0,338 menunjukkan bahwa 
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Veithzal Rivai dkk, Commercial Bank Management Manajemen Perbankan dari Teori 

ke Praktik, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm.148 
12

Susilo, Sri Y. Dkk, Bank dan Lembaga Keuangan lain, (Jakarta: salemba empat, 2000), 

hlm. 185 
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FDR berpengaruh positif terhadap Profitabilitas. Hasil ini menunjukkan 

bahwa semakin besar FDR akan berdampak pada peningkatan Profitabilitas 

bank syariah.
13

 

Karena Financing to Deposit Ratio sama dengan Loan to Deposit 

Ratiomaka hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Usman 

Harun dengan penelitiannya berjudul Pengaruh Ratio-Ratio Keuangan CAR, 

LDR, NIM, BOPO, NPL Terhadap ROA. Dalam penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa LDR/Loan To Deposit Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap ROA/Return On Asset.
14

 

Namun penelitian ini tidak mendukung penelitian Ningsukma Hakiim 

dan Haqiqi Rafsanjani dengan penelitiannya yang berjudul Pengaruh Internal 

Capital Adequency Ratio (CAR),Financing To Deposit Ratio (FDR), Dan 

Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO)Dalam Peningkatan 

Profitabilitas Industri Bank Syariah Di Indonesia. Dalam penelitian tersebut 

hasil uji t yang menunjukkan variabel FDR memiliki nilai signifikansi sebesar 

0.064 yang lebih besar dari 0,05 artinya variabel FDR secara parsial 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.
15
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Medina Almunawwaroh dan Rina Marliana, Pengaruh CAR, NPF Dan FDR Terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia, Jurnal Amwaluna, Vol. 2 No.1 (Januari, 2018) 
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Usman Harun, Pengaruh Ratio-Ratio Keuangan CAR, LDR, NIM, BOPO, NPL 

Terhadap ROA, Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen Vol 4 ,No.1, 2016: 67-82 
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Operasional (BOPO) Dalam Peningkatan Profitabilitas Industri Bank Syariah Di Indonesia 
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D. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Dana Pihak 

Ketiga, dan Financing toDeposit Ratio terhadap Return On Asset pada 

PT Bank Muamalat Tbk  

Berdasarkan dari tabel Hasil Uji F dapat diketahui bahwa nilai 

Signifikansi F adalah 0,000, maka Ho ditolak sehigga variabel BOPO, DPK 

dan FDR secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Jadi 

ada pengaruh yang simultan dari Biaya Operasional Pendapatan Operasional, 

Dana Pihak Ketiga, dan Financing toDeposit Ratio secara simultan 

berpengaruh terhadap Return On Asset pada PT Bank Muamalat Tbk Tahun 

2011-2018. 

Selain itu pada hasil uji koefisien determinasi bahwa koefisien 

determinasi Adjusted R
2
 sebesar 0,983 atau 98,3%. Artinya persentase 

sumbangan pengaruh variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional, 

Dana Pihak Ketiga, dan Financing toDeposit Ratio sebesar 98,3%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Jadi untuk meningkatkan Return On Asset maka perlu adanya 

kontribusi ketiga variabel independen yaitu Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional, Dana Pihak Ketiga, dan Financing to Deposit Ratio yang harus 

dikelola dengan baik sehingga dapat mendukung peningkatan profitabilitas. 

Untuk variabel BOPO sesuai dengan teori yaitu semakin kecil rasio 

biaya (beban) operasionalnya akan lebih baik, karena bank yang bersangkutan 

dapat menutup biaya (beban) operasionalnya dengan pendapatan 
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operasionalnya.
16

  Dengan begitu profitabilitas akan bertambah jika rasio 

BOPO mengalami penurunan. 

Untuk DPK menurut Putu Cahyadi Sujana bersifat relatif mempunyai 

biaya lebih mahal karena memerlukan biaya bunga maupun biaya yang 

dikeluarkan. Dapat dikatakan bahwa biaya yang dikeluarkan tersebut nantinya 

akan menurunkan profit dan tingkat pengembalian terhadap aktiva bank itu 

sendiri. Jadi jika bank tidak mengelola dengan baik maka akan menurunkan 

profitabilitas bank itu sendiri 

Untuk FDR juga berpengaruh terhadap Return On Asset. Menurut 

Veithzal Rivai, laporan perencanaan likuiditas juga dapat membantu 

pengelola dana untuk membuat biaya dan seminimum mungkin. Maka perlu 

pengawasan dan selalu meperhatikan tingkat likuiditas yang seimbang. 

Apabila kedua hal ini diperhatikan, bank akan mendapatkan profit yang 

sesuai.  

Penelitian ini mendukuhg secara konsisten penelitian yang dilakukan 

Ayu Nur Permatasari, Dr. Dadan Rahadian, S.T., M.M, Irni Yunita, S.T., 

M.M dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh CAR, LDR, BOPO, NPL 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa di Indonesia Periode 2012-2015). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa CAR, LDR, BOPO, NPL, dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Swasta 
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ke Praktik, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 482 



84 

 

 
 

Nasional Devisa dan BankUmum Swasta Nasional Non Devisa secara 

simultan.
17
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